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ABSTRAK 

Tujun dari penelitian untuk mengetahui sejauhmana kompensasi serta 
budaya organisasi memiliki dampak terhadap kinerja karyawan PT. Bank 
BPRS Bhakti Sumekar. Teknik yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Teknik penentuan sampel menggunakan sampel jenuh. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner, metode dalam penelitian adalah uji validitas, uji 
realibilitas, asumsi klasik (uji normalitas, linearitas, dan heteroskedasitas), 
analisis regresi berganda, uji determinasi (uji statistik t dan f). Hasil dari 
penelitian menyatakan yakni: 1) kompensasi memilkiki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar 2) budaya 
organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 
BPRS Bhakti Sumekar 3) secara simultan kompensasi dan budaya organisasi 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN  

“Kompensasi diformulasikan sebagai timbal balik yang sesuai pada karyawan 

atas partisipasi mereka kepada organisasi (Vera dan M. Wahyuddin, 2009). Kompensasi 

meliputi macam upah tunai secara langsung, pembayaran tidak langsung dalam wujud 

manfaat karyawan sedangkan insentif adalah bagian untuk merangsang karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan supaya memiliki motif tinggi untuk mencapai pekerjaan 

yang sangat produktif (Sunyoto, 2012) temuan yang dilakukan  Emmy dan Achmad 

(2013) mengatakan bahwa kompensasi memiliki dampak positif tpada kinerja karyawan 

sedangkan hasil temuan oleh Arik et al (2013) mengatakan bahwa kompensasi secara 

parsial berpengaruh pada kinerja karyawan.” 

Surya (2011) hasil temuan dalam riset adanya ikatan yang positif antara 

kompensasi pada motivasi. Sebaliknya hasil riset Sudarsono (2008) merumuskan kalau 

kompensasi financial melippendapatan, honor, serta insentif mempunyai dampak 

sebesar 30,13 persen terhadap motivasi intrinsic. Pendapat lain mengatakan Uygur dan 

Kilic Gonca (2009) menciptakan kalau tidak ada ikatan secara positif antara kompensasi 
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organisasi dengan kinerja organisasi. Perihal dimungkinkan sebab kementerian 

kesehatan di Turkey mayoritas anggota mempunyai penghasilan lain tidak hanya 

selaku karyawan kementerian kesehatan dengan keterlibatan keterlibatan diorganisasi 

pemerintah ialah sesuatu wujud dedikasi tanpa mementingkan kompensasi. 

Budaya merupakan keberagaman pemahaman tingkah laku yang erat 

hubungannya dengan ketentuan, aturan serta sikap yang menjadi pedoman dan 

keyakinan dalam membentuk sebuah perilaku dalam bekerja (Qolquitt, 2009). Soedjono 

(2003) merumuskan kalau budaya organisasi tidak ada pengaruh pada kinerja serta 

kepuasan pegawai Dengan memahami norma serta kerutinan organisasi, karyawan 

hendak mempraktikkan atas kerutinan karyawan ketika hendak tercipta sesuatu 

budaya organisasi yang baik. Bersumber pada hasil riset yang dicoba oleh Rustano 

(2014) berkata kalau budaya organisasi memiliki dampak pada kinerja karyawan. 

Budaya diharapkan bisa membantu serta memberikan dorongan untuk setiap karyawan 

supaya bekerja dengan teliti dan mampu bersinergi dengan kelompok. Nystrom (1993), 

Nystrom (1993) mengungkapkan di mana hasil penelitiannya menampilkan kalau 

budaya organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 

Kinerja ialah suatu pekerjaan yang telah dihasilkan oleh karyawan dan memiliki 

integritas tinggi dengan syarat tertentu dalam mencapai dan merumuskan pekerjaan 

yang akan dilaksanakan. Dalam memutuskan kinerja bagus dan tidaknya bergantung 

pada perbandingan hasil pekerjaan, tergantung pada hasil perbandingannya standar 

pekerjaan (Bangun, 2012).” Kinerja pula dianggap punya peranan berarti dalam sebuah 

industri. Karena setiap karyawanb akan melakukan suatu pertimbangan supaya dapat 

melihat perkejaannya setiap hari apakah sudah sesuai dengan peran (Darodjat, 2015). 

Kinerja karyawan ialah aspek fundamental dalam meranvcang sebuah organisasi 

dengan efisien serta efektif, sebab terdapat kebijakan dan mengoptimalkan sumber daya 

manusia yang dilingkungan perusahaan (Rivai&amp; Basri, 2005). 

Bank BPRS Sumenep adalah bentuk organisasi bisnis berorientasi pada himpunan 

dana serta penyaluran dana. Hal ini biasanya para pimpinan perusahaan yang 

bersangkutan setidaknya memiliki kebijakan yang sesuai dengan capaian dari 

perusahaan melalui pemamfaatan sumber daya yang dimiliki perusahaan, baik dalam 

sumber daya pemasaran, keuangan maupun sdm. Didaalam sebuah perusahaan, 

manusia adalah aset yang perlu dikelola dengan baik dikarenakan manusia mempunyai 

harapan, keinginan, kebiasaan, dan cara melihat pekerjaan yang berbeda. 

Secara umum, masyarakat menggunakan jasa Bank BPRS Bhakti Sumekar 

sumenep salah satu aset yang diharapkan memberikan pelayanan diperbankan, 

pemerataan kesempatan berusaha dan pemerataan pendapatan masyarakat. 

berdasarkan data dari bank indonesia, aset bhakti sumekar ditahun 2018 mencapai 

881,67 miliar, tumbuh. 116 miliar atau 15,15% dibandingkan dengan jumlah aset pada 

tahun 2017 sebesar 765,67 miliar, hal ini membuktikan bahwa kinerja pt bank bprs bhakti 

sumekar yang semakin kokoh dan semakin mendekati ke angka rp. 1 triliun yang 
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dimana menjadi target tahun 2020. Laba bersih pada pt bank bprs bhakti sumekar pada 

tahun 2018 mencapai 9,5 miliar, mengalami penurunan 0,79 miliar atau 7,68% 

dibandingkan dengan jumlah laba bersih pada tahun 2017 sebesar.10,29 miliar.” 

Bersumber pada pemaparan yang telah penulis kemumakakan sehingga 

tertarik untuk melaksanakan riset yang bertema “Pengaruh Kompensasi serta Budaya 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan”. Studi ini bertujuan untuk mengenali 

pengaruh kompensasi serta budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, mengenali 

seberapa besar pengaruh kompensasi serta budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan, mengenali aspek apa di antara kompensasi serta budaya organisasi yang 

lebih mempengaruhi terhadap kinerja karyawan” 

TINJAUAN TEORITIS  

"Kompensasi  ialah  suatu  komponen  vital  dalam  membangun  kedekatan 

emosional dengan karyawan. Kompensasi terdiri dari bentuk pembiayaan secara 

tunai,  pembaiayaanan  tidak  langsung  dalam  kategori  manfaat  yang  didapatkan  oleh 

pegawai, insentif sebagai alat untuk mendorong dan motif pegawai dalam mencapai 

produktif tentang pekerjaan yang diharapkan (Sunyoto, 2012). Menurut Wibowo 

(2014) Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

pegawai  ketika  sudah  dan  sedang  mengerjakan  pekerjaannya  sesuai  dengan 

ekspektasi perusahaan kepada pegawai yang memiliki integritas tinggi." 
"Kompensasi ialah imbalan yang akan diterima oleh pegawai atas pekerjaan yang 

mereka lakukan (Handoko, 2001). Bila kebijakan pimpinan dalam mengelola komensasi 

yang sesuai kepada pegawai maka akan mendapatkan apresiasi yang tinggi dari 

pegawai dan jika kompensasi tidak sesuai harapan pegawai maka tidak akan 

mendapatkan ekpspektasi tinggi da akan mengakibatkan pada kinerja perusahaan yang 

akan mneurun karena tidak mampu memberikan kompensasi yang baik."” 

Budaya adalah suatu keyakinan dan norma yang diberlakukan diperusahaan atau 

organisasi sebagai acuan dan pedoman bagi pegawai untuk mentaati pekerjaan yang 

ada diperusahaan (Greenberg dan Baron, 2000). Sedangkan pendapat Mas’ud (2004) 

menyatakan bahawa budaya sebagai sistem yang diberlakukan oleh perusahaan dengan 

pendekatan norma, dan nilai yang diterapkan diperusahaan untuk menjadi sebuah 

pedoman ketika bertindak dan menjadi sebuah pembeda antara perusahaan yang lain"
"Schein  dalam  Luthans  (2006)  menjelaskan  jika  budaya  suatu  pola  yang 

dianggap sebagai pilar yang bisa dibentuk oleh seseorang atau kelompok disaat 

organisasi membutuhkan alternatif untuk memecahkan sebua permasalahan yang 

ada  dilingkungan  perusahaan  untuk  dipatuhi  dan  dilaksanakan  oleh  pegawai  ketika 

sedang bekerja dan ditranformasikan untuk pegawai yang baru supaaya memiliki 

kesadaran dalam bertindak,  berfikir  dan merumuskan suatu masalah yang ada 

diperusahaan  tersebut.  Beberapa  ciri  yang  berguna  dari  budaya  yang  akan 

diterapkan disebuah perusahaan diantaranya:(1) keyakinan (2) kode etik (3) norma (4)

 sejarah (5) ketentuan (6) kondisi perusahaan."
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : “Diduga Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan= 

H2 : “Diduga Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan- 

H3 : “Diduga Kompensasi serta Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan3 

METODE PENELITIAN  

Objek dalam penelitian ini adalah Bank BPRS Bhakti Sumekar. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan teknik surveiM sedangkan populasinya adalah karyawan 

BPRS Sumekar. Teknik dalam menentukan sampel ialah sampling jenuh atau seluruh 

karyawan berjumlah sebanyak 44 orang yang akan dijadikan responden didalam 

penelitian (Malhotra, 2009).$ 

Kompensasi: 

“Budaya Organisasi 

“Kinerja Karyawan 

"Kinerja  adalah  rangkain  pekerjaan  dari  pegawai  untuk  menunjukkan 

tingkat kesuksesan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tertentu dengan tenggat

 waktu  yang  sudah  ditetapkan  oleh  perusahaan  dan  disandingkan  dengan  standar 

kerja, target pekerjaan yang disepakti bersama antara bawahan dan atasan (Rivai dan 

Fawzi,  2004).  Mangkunegara  (2007)  kinerja  adalah hasil  pekerjaan yang dilihat 

secara kuantitas, kualitas dan ketetapatan waktu sesuai dengan tanggungjawab yang 

diberikan kepada pegawai."
Simamora (2004) mengungkapkan (performance appraisal) suatu metode yang 

digunakan oleh perusahaan untuk melakukan evaluasi dalam melaksanakan pekerjaan 

secara individu. Gomes (2003), menyatakan bahwa penilian kinerja memiliki tujuan 

akhir dalam menilai suatu pekerjaan karyawan untuk diberi reward atas pekerjaan yang 

sudah dilakukan pada periode sebelumnya serta untuk mengetahui segala jenis 

informasi untuk kemudian diperoleh atas penilain kerja dan akan digunakan sebagai 

informasi atas reward yang akan diberikan kepada pegawai berupa tunjangan, 

keterampilan, dan tugas yang dibebankan kepada pegawai. "
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Pengumpulan data menggunakan teknik menyebarkan kuseioner kepada para 

responden. Dimana item dari kuesioner ada 3, diantaranya 1)variabel Kompensasi 

dengan 7 item pernyataan, 2)variabel budaya organisasi dengan 7 item pernyataan, 3) 

variabel kinerja karyawan dengan 7 item pernyataan. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert dengan rentang jawaban 1 sampai 5 (Sugiyono, 2015).2 

“Metode analisis ini adalah Uji Validitas, Reliabilitas. Uji Asumsi Klasik dan Uji 

Hipotesis. Tenik analisis data menggunakan software SPSS 21.00. Uji Asumsi Klasik 

meliputi Uji Normalitas1 Uji Linearitas dan Uji Heteroskeditas. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan analisis regresi berganda““ 

1. Validitas  

“Menurut Santoso (2013) alasan mengambil sebuah keputusan, yaitu: 

a. Jika r positif hasil>r tabel, maka item dari kuesioner/pernyataan dikatakan 

valid.y 

b. Jika r negatif, dan r hasil<r tabel, maka item dari kuesioner/pernyataan 

dikatakan valid.o 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah nilai dari alpha cronbach, untuk mengetahui sejauh mana 

jawaban responden bisa dikatakan reliabel dengan standar 0.6. 

Asumsi Klasik 

1. Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui distribusi data. Jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal, dan jika kurang dari 0,05 

maka data terdistribusi tidak normal (Ghozali, 2016).8-““ 

2. Linearitas 

Model dibentuk untuk meninjau secara teori bahwa hubungan antara variabel x 

pada variabel y bisa diamati dengan Scatter Plot Diagram. Asumsi Linieritas 

terpenuhi jika plot antara nilai residual terstandardisasi dengan nilai prediksi 

terstandardisasi tidak membentuk pola tertentu (acak)- 

3. Heteroskedasita 

Heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser, dengan mergresikan 

nilai absolut residual yang didapat dari regresi sebagai variabel x kepada semua 

variabel y didalam model regresi. Apabila nilai dari koefisien regresi antara 

variabel x dalam model ini tidak signifikan secara statistik (>0,05), maka 

dikatakantidak terjadi heteroskedastisitas (Sumodiningrat,2001).1. 

Analisis Regresi Berganda 

“Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan regresi 

sederhana adalah sebagai berikut (Ghozali, 2016):  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + e 

Keterangan:  

Y= Kinerja Karyawan 
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X1= Kompensasi” 

X2= Budaya Organisasi” 

β1= Koefisien regresi variabel Kompensasi” 

β2= Koefisien regresi variabel Budaya Organisasi” 

α= Konstanta  

e = Error 

1. Koefisien Determinasi R2) 

R2 ialah antara 0 dan 1. (R2) yang lebih kecil artinya ada kemampuan dari 

variabel x untuk menjelaskan variasi variabel y amat terbatas. Jika mendekati 1 

dikatakan bahwa berarti variabel x memberikan informan informasi yang 

dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel y (Ghozali, 2016).//e 

2. Uji T 

Untuk mengetahui dampak dari variabel x kepada y secara parsial. Apabila t 

hitung<ttabel maka variabel x berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel y 

secara parsial.““ 

3. Uji F 

Untuk mengetahui dampak antara variabe x kepada variabel y secara simultan. 

Apabila nilai F hitung < F tabel maka variabel independen berpengaruh tidak 

signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji Validitas 

Nilai dari validitas ini ialah 0,245 dengan df=n2 taraf signifikan 0,05 (5%). 

Instrument dikatakan valid jika nilai Rhitung yang yang didapatkan cukup besar 

dibandingkan Rtabel. 

Indikator Ritung Rtabel 

 

 

Kompensasi 

X1 

0.777 

0.824 

0.919 

0.833 

0.911 

0.780 

0.864 

 

 

 

0.245 

Nilai Rhitung X1 berkisar antara (0.777 hingga 0.864) > nilai Rtabel (0.245). Maka 

bisa disimpulkan bahwa variabel X1 (kompensasi) dikatakan valid. 

 

Indikator Ritung Rtabel 
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Budaya 

X2 

0.714 

0.832 

0.837 

0.835 

0.728 

0.623 

0.674 

 

 

 

0.245 

Nilai Rhitung X2 berkisar antara (0.714 hingga 0.678) > nilai Rtabel (0.245). Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (budaya organisasi) dikatakan valid. 

 

Indikator Ritung Rtabel 

 

 

 

Kinerja 

Y1 

0.826 

0.938 

0.918 

0.799 

0.759 

0.812 

0.739 

 

 

 

0.245 

Nilai Rhitung Y1 berkisar antara (0.826 hingga 0.739) > nilai Rtabel (0.245). Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Y1 (kinerja karyawan) dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Realibiltas menggunakan Alpha Cronbach, yaitu dengan membandingkan nilai 

koefisien reliabitas dengan nilai pembanding yaitu 0,6. 

 

Item Nilai 

Koefisien 

Alpha 

Nilai 

Pembanding 

Ket. 

X1 

X2 

Y1 

0.800 

0.785 

0.797 

 

0.6 

 

Reliabel 

Hasil reliabilitas diatas mengambarkan bahwa nilai koefisien dari semua 

variabel lebih besar dari 0.6.Sugiyono (2015) mengungkapkan jawaban responden 

dari item pertanyaan mengenai kompensasi, budaya organisasi, dan kinerja 

karyawan dapat diandalkan (reliablel). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

ialah uji statistic non parametric kolomogrov-smirnov (K-S).Uji Kolmogrov-

Smirnov (K-S) dilakukan dengan dugaan (Ghozali,2016). 

Normalitas Unstandard Residual 

Sig. (2 Tailed 0.617 
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Disimpulkan bahwa uji normalitas menunjukkan signifikan karena lebih 

besar dari α = 0,05 yaitu 0.617 > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Digunakan untuk mengetahui hubungan linier secara signifikan antara 

dua variabel 

Linearitas Signifikansi 

Y – X.1 0.012 

Tingkat signifikansi deviation from linearity sebesar 0.012>0.05,maka bisa di 

simpulkan sudah terdapat hubungan yang liniear yaitu X1 terhadap Y 

Linearitas Signifikansi 

Y-X.2 0.025 

Tingkat signifikansi deviation from linearity sebesar 0.025>0.05,maka bisa 

dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang liniear yaitu X2 terhadap Y 

c. Uji Heteroskedasitas 

Model Signifikansi 

X.1 

X.2 

0.862 

0.847 

Nilai signifikansi variabel independen kompensasi (0.862)  dan variabel 

budaya organisasi (0.847) sesuai dengan nilai residual bahwa 0.05 (>0.05), dapat 

dijelaskan bahwa belum terdapat sebuah masalah heteroskedasitas. 

4. Regresi Berganda 

Model B Standart 

Eror 

Beta T Signifika

n 

Constanta 2.672 

0.723 

0.205 

2.074 

0.092 

0.094 

- 

0.744 

0.206 

1.288 

7.871 

2.179 

0.205 

000 

035 

Kompensasi 

Budaya Organisasi 

a.Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 

Diperoleh nilai konstanta sebesar 2.672 dari variabel independen yang 

terdiri dari kompensasi=0.723,budaya organisasi=0.205,maka dapat diperoleh 

nilai regresi sebagai berikut: Y=2.672 kompensasi+0.723 budaya organisasi+ e 

5. Uji Koefisien Determinasi 

Model R Square 

1 807 

R square (R2) ialah 0.807. Nilai berikut mampu menjawab pengaruh 

kompensasi serta budaya organisasi terhadap kinerja karyawan bersama adalah 

80,7%, dan 19,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 

6. Uji t 

Item Thitung 
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X1 

X2 

7.871 

2.179 

item X1 memiliki pengaruh terhadap Y 7.871>1.680 X2 memiliki pengaruh 

terhadap Y 2.179>1680.” 

7. Uji f 

Fhitung Signifikansi 

85.602 000 

Nilai F sebesar 85.602>Ftabel 3.211 taraf sig 0.000<0.05, maka uji f sesuai.” 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Menjelaskan kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil koefisien regresi kompensasi sebesar 7.871 dengan nilai f hitung 

sebesar (85.902) dan f tabel sebesar (3.211) tingkat signifikansi (0.000<0.05).”Hasil 

ini sesuai dengan pendapat Emmy dan Ahmad (2013) mengatakan bahwa 

kompensasi mempunyai peran penting untuk menunjang prestasi karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan ketentuan tugas yang 

dibebankan kepada karyawan 

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

Menjelaskan budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil nilai koefisien budaya organisasi sebesar 2.179 dengan nilai f 

hitung sebesar (85.902) f tabel sebesar (3.211) dan tingkat signifikansi 

(0.000<0.05).”hasil penelitian sejalan dengan pendapat Soedjono 92003) bahwa 

jika budaya yang diterapkan diperusahaan ditetapkan dan dijelan sesuai 

presedur perusahaan, maka karyawan akan melaksanakan tanggungjawab 

dalam bekerja tidak akan melenceng dari aturan norma yang sudah ditetapkan 

oleh perusahaan 

3. Pengaruh kompensasi serta budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

Secara uji simultan menjelakan ialah kompensasi serta budaya organisasi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil koefisien regresi 

yaitu: kompensasi 7.871,budaya organisasi 2.179 dengan nilai f hitung (85.902) f 

tabel sebesar (3.211) dengan nilai signidikansi f (0.000<0.05). hasil penelitian 

diperkuat oleh pendapat Darojat (2015) jika kompensasi dan budaya adalah 

faktor penentu atas keberhasilan perusahaan dalam menciptakan pekerjaan 

yang selearas dengan harapan yang diinginkan oleh karyawan dan hak dari 

karyawan sesuai dengan pekerjaan yang mereka telah lakukan. 

SIMPULAN  

Dari hasil analisis data maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial menyatakan bahwa kompensasi memliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar. Hal 



J-ESA  
Jurnal Ekonomi Syariah 
ISSN 2579-4302 Volume 5 Nomor 2 Desember 2022 
 

 

PENGARUH KOMPENSASI DAN BUDAYA ORGANISASI…………….( FATHORRAHMAN, DKK) 53 

ini menyatakan bahwa semua karyawan sudah mendapatkan kepuasaan dengan 

hasil kerja yang didapatkan.” 

2. Berdasarkan hasil uji parsial menyatakan bahwa budaya organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank BPRS Bhakti Sumekar. 

Hal ini sudah menjelaskan bahwa semua karyawaan sudah mampu mentaati 

aturan yang diterapkan dilingkungan perusahaan.” 

3. Secara simultan, kompensasi dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan variabel yang memiliki 

pengaruh yang kuat adalah kompensasi dengan nilai koefisien 7.871. maka 

dengan uji simultan ini kompensasi memberikan kontribusi yang sangat besar 

terhadap peningkatan kinerja pada karyawan.” 

IMPLIKASI PENELITIAN 

Beberapa implikasi dalam hasil penelitian ini akan berkaitan dengan peningkatan 

kinerja karyawan, diantaranya adalah: 

1. Semakin memperbaiki sistem kompensasi yang dilaksanakan di perusahaan 

supaya karyawan memiliki semangat untuk meningkatkan pekerjaannya dimasa 

yang akan datang. 

2. Semakin terus untuk mengeembangkan dan mengimplemintasikan budaya 

organisasi sehingga dapat karyawan dapat terus menerapkan secara berlanjut 

serta konsisten dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari 
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